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t, lalu Kami
tumbuhkan deng S u cam tum -__. uh w Cami keluarkan

dart tumbu it ta yar P engl ! g keluarkan dari

tanaman yang menghijou i 0 g korma mengurat

“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk
menuntut ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah
berkumpul suatu kaum disalah satu masjid diantara masjid-masjid Allah, mereka
membaca Kitabullah serta saling mempelajarinya kecuali akan turun kepada
mereka ketenangan dan rahmat serta diliputi oleh para malaikat. Allah menyebut-

nyebut mereka dihadapan para malaikat” (HR. Muslim).
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“M Aisyah Az-Zahra, dai A dor

1 f& 0 a kasih banyak atas do’a,
““-

dukungan kakak-kakak, dan e ingga saya dapat menyelesaikan
perkuliahan ini.
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Dr. Fathurrahman, M.Sc, yang telah senantiasa membimbing dan memberikan

tlmu dan nasehatnya kepada penulis. Semoga Allah membalas kebaikan yang

bapak dan ibu berikan kepada peulis. Salam hormat dan juga ucapan terima kasih
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ABSTRAK

Lauhul Mahfuzh (144110199) penelitian dengan Pengaruh Pemberian
Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill). Dibawah
bimbingan Dr. Ir. T.. Edy Sabli, M.Si selaku pembimbing | dan Bapak
Dr. Fathurrahman, M.Se selaku pembimbing I1. Penelitian‘ini telah dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama Pemberian Pupuk
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill).

Rancangan yang. digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Pupuk Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit(T) dengan dosis 140,6, 281,2, dan 421,8 g/plot sedangkan faktor
kedua yaitu NPK 16:16:16 (N) dengan dosis 0,78, 1,5 dan 2,28 g/tanaman.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), laju asimilasi bersih
(mg/cm?/hari), laju pertumbuhan relatif (g/hari), berat polong segar pertanaman (g),
jumlah polong pertanaman (buah), Berat Biji pertanaman (g). Data pengamatan
terakhir dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf
5 %.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Interaksi pemberian Pupuk
Kompos Tandan kosong Kelapa Sawit dan dosis-NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, laju pertumbuhan relatif, berat polong
segar pertanaman, jumlah polong pertanaman, berat biji pertanaman. Perlakuan
terbaik terdapat-pada perlakuan Pupuk Kompos, Tandan Kosong Kelapa Sawit
281,2 g/plot dan.dosis NPK" 16:16:16 1,5 g/ttanaman (T2N2). Pengaruh utama
pemberian Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit nyata terhadap tinggi
tanaman, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan relatif, berat polong segar
pertanaman, jumlah polong pertanaman, berat biji pertanaman. Perlakuan terbaik
terdapat pada pupuk Kompos Tandan Kesong Kelapa Sawit 281,2 g/plot (T2).
Pengaruh utama dosis NPK '16:16:16 nyata terhadap tinggi tanaman, laju asimilasi
bersih, laju pertumbuhan relatif, berat polong segar pertanaman, jumlah polong
pertanaman, berat biji pertanaman. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis NPK
16:16:16 1,5 g/ tanaman (N2).



ABSTRAK

Lauhul Mahfuzh (144110199) research with the Effect of Composting Oil
Palm Empty Bunches and NPK 16:16:16 Compost Fertilizers on Edamame
Soybean Growth and Production (Glycine max L. Merill). Under the guidance of
Dr. Ir. T. Edy Sabli, M.Sc as the first supervisor and Dr. Fathurrahman, M.Sc as
counselor Il. This researeh was carried out in the experimental garden of the Faculty
of Agriculture, Riau Islamic University. The purpose of this study was to determine
the effect of interactions and the main effects of Giving Compost Fertilizer for Qil
Palm Empty Bunches and NPK 16:16:16 on Edamame Soybean Growth and
Production (Glycine max L. Merill).

The design used was- @ [Factorial, Completely Randomized Design
consisting of two factorss Thefirst factor was Oil'Palm Empty Bunch (T) Compost
Fertilizer with a dose 0f140.6, 281.2, and 421.8 g/plot while the second factor was
NPK 16:16:16 (N) at a dose of 0.78, 1.5, and 2.28 g/plant. The parameters observed
were plant height (cm), net assimilation rate (mg/cm2/day), relative growth rate
(o/day), weight of fresh crop pods (g), number of pods for planting (fruit), weight
of crop seeds (g) The last observation data were analyzed statistically and continued
with a BNJ follow-up test at the level of 5%.

The results of this study concluded that the “interaction of Compost
Fertilizer with-Oil Palm Empty Bunches and dosages of NPK 16:16:16 had a
significant effect on plant height, relative growth rate, weight of fresh pods in
plants, number of plant pods,.weight of crop.seeds. The best treatment is in the
treatment of Oil Palm Empty Bunch Compost Fertilizer 281.2 g/plot and NPK
16:16:16 1.5 g/plant dose (T2N2). The main effect of giving Palm Oil Empty Fruit
Bunch Compost Fertilizer is, real to plant height, net assimilation rate, relative
growth rate, fresh pod weight ‘of erop,rnumber:of crop pods, weight of crop seeds.
The best treatment is found in the 281.2 g/plot (T2) Qil Palm Empty Bunch
Compost fertilizer. The main effect of NPK 16:16:16 dosage is real on plant height,
net assimilation rate, relative growth rate, weight of fresh pods in plants, number of
crop pods, weight of crop seeds. The best treatment isin NPK 16:16:16 1.5 g/plant
(N2).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Edamame adalah sejenis kedelai yang berasal dari Jepang dan nilai jual
yang lebih tinggi diba

ingkan dengan kedelai bia; damame tercatat sebagai

Jepang sebesa 0 ) wan (Nurman,

2013).

dibanding o8 i okal, ras mar ] rta mempunyai
gi produksinya

dibanding de " | 10 ndonesie ingan karbohidrat dan

drainase dan aerasi yang baik, ndaki tanah yang subur, gembur dan
kaya bahan organik. Upaya pengembangan dan peningkatan produktivitas
tanaman kedelai edamame perlu dilakukan dengan memperhatikan aspek
kesuburan tanah, salah satunya melalui pemupukan. Pemupukan adalah

penambahan unsur hara sebagai suplai makanan bagi tanaman. Berdasarkan

jenisnya pupuk terbagi menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik.
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Tanah merupakan tempat tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman.
Tanah yang baik dan subur adalah tanah yang mampu menyediakan unsur hara
secara cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh tanaman baik unsur makro
maupun mikro (Yamani, 2010). Menurut data BPS, (2013) luas wilayah

a astronomis terletak

meningkat

hal terseb

dan tidak cepat menggumpal. Pupuk ini baik digunakan sebagai pupuk awal
maupun pupuk susulan saat tanaman memasuki fase generatif (Novizan, 2007).
Kombinasi antara TKKS dan NPK diharapkan dapat mengatasi
permasalahan kesuburan tanah PMK yang rendah. Kemudian tanaman edamame
yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil produksi menjadi lebih baik.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK
16:16:16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai Edamame (Glycine max

(L.) Merill).

B. Tujuan
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II. TINAJAUAN PUSTAKA

Sejarah Edamame berasal dari bahasa Jepang. Eda berarti cabang dan

mame berarti kacang, dapat diartikan sebagai buah yang tumbuh di bawah cabang

Umumnya

Jepang (Soewanto dkk., 2007).

Kedudukan kedelai dalam taksonomi diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas:
Dicotyledonae, Ordo:  Polypetales, Famili:  Leguminosa,  Subfamili:

Papilionoideae, Genus: Glycine, Species: Glycine max L. Merrill (Nurdani,

2009).
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Menurut Sciarappa (2004), edamame tidak hanya mudah ditanam dan
dipanen, serta enak dikonsumsi, tetapi juga menyehatkan. Edamame tidak
mengandung kolesterol dan lemak jenuh. Kandungan gizi edamame kemungkinan

merupakan yang tertinggi dibandingkan tanaman pangan lain yang ada di dunia.

semua asam amino

mencegah resil C : eI edamame juga
dapat menurunkz: eS| angi Kit ja ‘,’ an mengurangi
rasa sakit bz ita enopausal (Sciarappa etiap 100 gram

kedelai edama menga - ] al, lemak 15,6 g,

tanah akibat pertumbuhan yang cepat dari hipokotil. Sistem perakaran kedelai
terdiri dari dua macam, yaitu akar tunggang dan akar sekunder (Serabut) yang
tumbuh dari akar tunggang. Selain itu kedelai juga seringkali membentuk akar
adventif yang tumbuh dari bagian bawah hipokotil. Pada umumnya, akar adventif
terjadi karena cekaman tertentu, misalnya kadar air tanah yang terlalu tinggi.
Perkembangan akar kedelai sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah,

jenis tanah, cara pengolahan lahan, kecukupan unsur hara, serta ketersediaan air di
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dalam tanah. Pertumbuhan akar tunggang dapat 3 mencapai panjang sekitar 2 m
atau lebih pada kondisi yang optimal, namun demikian, umumnya akar tunggang

hanya tumbuh pada kedalaman lapisan tanah olahan yang tidak terlalu dalam,

sekitar 30-50 cm. Sementara akar serabut dapat tumbuh pada kedalaman tanah

T

Hopikotil ¢

menerobos

EAANA

kotiledon te
menjadi dua

pertumbuhan

Q\ggm

Pertumbuhan

tanaman. Jumlah cabang edamame tergantung dari varietas dan kondisi tanah

(Pambudi, 2014).

Daun edamame mempunyai dua bentuk daun yang dominan, yaitu stadia
kotiledon yang tumbuh saat tanaman masih berbentuk kecambah dengan dua helai
daun tunggal dan daun bertangkai tiga (Trifoliate leaves) yang tumbuh selepas
masa pertumbuhan. Umumnya, bentuk daun kedelai ada dua, yaitu 10 bulat (Oval)

dan lancip (Lanceolate). Kedua bentuk daun tersebut dipengaruhi oleh faktor



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

genetik. Umumnya, daun mempunyai bulu dengan warna cerah dan jumlahnya
bervariasi (Pambudi, 2014).
Bunga edamame mempunyai dua stadia tumbuh, yaitu stadia vegetatif

dan stadia reproduktif. Stadia vegetatif mulai dari tanaman berkecambah sampai

dan ungu (P

Pol

bentuk polong menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan biji. Hal ini
kemudian diikuti oleh perubahan warna polong, dari hijau menjadi kuning 11
kecoklatan pada saat masak. Di dalam polong terdapat biji yang berjumlah 2-3
biji. Setiap biji edamame mempunyai ukuran bervariasi, tergantung pada varietas
tanaman, yaitu bulat, agak gepeng, dan bulat telur. Namun demikian, sebagian
besar biji berbentuk bulat telur. Biji edamame terbagi menjadi dua bagian utama,

yaitu kulit biji dan janin (Embrio) (Pambudi, 2014).



Terdapat perbedaan warna Polong dan biji Polong pada Gambar 1 seperti
berikut:

Gambar 1. Perbedaan morfologi kedelai a. Varictas anjasmoro bei‘warna coklat
kekuningan, dan kedelai b. Varietas edamame berwarna hijau.
Sumber : (Anonim, 2013).

Kedelai edamame ini baik ditanam dengan ketinggian minimal 200 meter
di atas permukaan laut, dengan suhu antara 26-30 °C atau'di dataran sedang
hingga tinggi, setiap hektar dapat menghasilkan sekitar 12 ton edamame (Baihaqj,
2014).

Sama halnya dengan-kedeclairbiasa, kedelai jepang.ini pun memerlukan
hawa yang cukup panas dengan curah hujan yang relatif tinggi. Sehingga jenis ini
cocok bila ditanam /di Indonesia yang beriklim_tropis. Pada umumnya,
pertumbuhan tanaman akan balk pada tanah yang berketinggian tidak lebih dari
500 mdpl. Dengan drainase dan aerasi yang baik, edamame dapat tumbuh baik
pada tanah-tanah aluvial, regosol, grumosol, latosol, dan andosol. Selain itu, ia
menghendaki tanah yang subur, gembur, dan kaya bahan organik. Keasamaan
tanah (pH) yang cocok untuknya berkisar antara 5,8-7,0. Tanah yang terlalu asam
akan menghambat pertumbuhan bintil akar dan proses nitrifikasi (Anonim, 2012).

Salah satu cara untuk meningkatkan perumbuhan dan produksi kedelai

edamame adalah dengan pemupukan pupuk organik dan anorganik. Tandan
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kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah utama dari industri pengolahan
kelapa sawit. Basis satu ton tandan buah segar (TBS) yang diolah akan dihasilkan
minyak sawit kasar (CPO) sebanyak 0,21 ton (21%) serta minyak inti sawit

(PKO) sebanyak 0,05 ton (5%) dan sisanya merupakan limbah dalam bentuk

digunakan seba ‘ uk pada tanaman kelapa s ono, 2008).

enambah hara

dapat dilakukan dengan cara aplikasi langsung sebagai mulsa atau dibuat menjadi
kompos (Darmosarkoro dan Rahutomo, 2007).

Keunggulan kompos TKKS meliputi: kandungan kalium yang tinggi,
tanpa penambahan starter dan bahan kimia, memperkaya unsur hara yang ada di
dalam tanah, dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi. Selain itu
kompos TKKS memiliki beberapa sifat yang menguntungkan yaitu memperbaiki

struktur tanah berlempung menjadi ringan, membantu kelarutan unsur-unsur hara
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yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen dan mengurangi
risiko sebagai pembawa hama tanaman, merupakan pupuk yang tidak mudah
tercuci oleh air yang meresap dalam tanah, dan dapat diaplikasikan pada

sembarang musim. (Anonim, 2012).

terbesar dari ta o ke : al 90%), disamping
komponen ; ahnya § losa (20-30%), dan
lignin (15-3 ah s : j if pe -H :: : [KKS #1 sebagai pupuk
organik den;
-bahan organik

yang sulit terura : 2 lipe aha agar d mempersingkat

pengomposan (Fauzi, 2008). Pengomposan tandan kosong kelapa sawit secara
alami memerlukan waktu yang cukup lama yaitu sekitar 3 bulan. Hal ini
dipengaruhi oleh kandungan penyusunnya vyaitu 45,9% Selulosa, 46,5%
hemiselulosa, dan 22,8% lignin. Kandungan penyusun tandan kosong kelapa sawit
7 ini sukar untuk terdekomposisi. Untuk itu diperlukan perlakuan khusus dalam

pengomposannya seperti penambahan bioaktivator (Fauzi, 2008).
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Kompos TKKS memiliki beberapa sifat yang menguntungkan antara lain
yaitu, memperbaiki struktur tanah berlempung menjadi ringan, membantu
kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat

homogen dan mengurangi risiko sebagai pembawa hama tanaman, merupakan

daging bua an i C Vit saj ';_ rbagai macam
kandungan
kandungan

terdapat pada ta ' a S KK ' dungan Kalium

kosong kelapa sawit dengan jarak tanam berpengaruh terhadap bintil akar efektif,
jumlah polong bernas pertanaman, produksi per plot tetapi tidak berpengaruh
terhadap luas daun, waktu berbunga, presentase polong bernas. Perlakuan kompos
tandan kosong kelapa sawit 20 ton/ha.

Pemberian kompos TKKS 15 ton/Ha dan Urea, TSP, KCI 25% dari dosis,
3 ton/ha abu janjang dan 2 minggu masa inkubasi memberikan respon tanaman

yang sangat baik terhadap parameter yang diamati seperti laju pertumbuhan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

tanaman (0.37 g), jumlah polong bernas per tanaman (71.15 buah), produksi per
plot (603.04 g) dan efisiensi produksi (1466.22%).
Menurut Yulia (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin

tinggi takaran spent earth (0,5 hingga 1,5 ton/ha) sebagai bahan pengaya kompos

tanaman kedelai.

10 dan 15 [ mj ' X T adar air dan laju
infiltrasi, tetaj yerpengaruh te adap s an total ruang pori.

Pemberian komp : ong kelapa - awit| 5 to eningkatkan jumlah

yang dinyatakan dalam tiga angka yang berturut-turut dengan menujukan keadaan
N, P,Os dan K,O. Misalnya pupuk majemuk NPK 16:16:16 menujukan setiap 100
kg pupuk mengadung 16 kg N + 16 kg P,Os + 16 kg K,O (Hardjowigeno, 2002).
Menurut Laras (2016), Pupuk NPK 16:16:16 mengandung 16% K (Kalium).
Hardjowigeno (2012), mengemukakan bahwa NPK 16:16:16 merupakan jenis

pupuk majemuk yang memiliki kandungan 5 unsur nutrisi makro dan mikro

didalamnya yang sangat dibutuhkan tanaman yang mengandung 16% Kalsium
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(K). Menurut penelitian Pratama (2011) Pupuk NPK 16:16:16 mengandung 16%
Kalium, kandungan masing-masing dari unsur hara tersebut dibutuhkan dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif.

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 adalah pupuk majemuk yang memiliki

k mengurangi
biaya produl ngke ' : aman adalah
dengan pember . naje S tlara (16:16:16).
Keuntunga : 1ya yang lebih
efisien baik

li, 2005).

enzim untuk

yang berguna dalam proses fotosintesis (Pirngadi, 2005).

Unsur fosfor (P) dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar selain N dan K.
Tanaman menyerap sebagian besar unsur hara P dalam bentuk ion orthofosfat
primer (H,PO,). Apabila tanaman kekurangan unsur P antara lain menyebabkan
tanaman tumbuh dengan lambat, tanaman menjadi kerdil, perkembangan akar

terhambat, tepi daun, cabang dan batang berwarna keunguan atau merah yang

kemudian mengering dan menjadi kering (Endah, 2008).
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Unsur kalium (K) berperan selama pertumbuhan tanaman yaitu tahan
terhadap penyakit. Tanaman yang cukup akan unsur kalium menyebabkan

tanaman lebih tegar, sehingga proses fotosintesis dan proses metabolisme berjalan

dengan baik. Kalium berperan dalam proses membuka dan menutupnya stomata,

jumlah bij
penelitian
sampai de o/ha : "': ‘- -L :;_" en
meningkatk
tinggi tan

produktif, ju ng total, ju )0 d ¢ 00 butir biji kedelai.

produktif, kecuali pada variabel bobot kering berangkasan yang sudah
menunjukkan kecenderungan kuadratik. Hasil tanaman kedelai masih meningkat
secara linear yaitu pada jumlah polong total, jumlah polong isi, bobot 100 butir,
dan hasil kedelai.

Menurut Permadi (2014), tanaman kedelai memerlukan hara N, P, dan K

dalam jumlah yang banyak untuk mencapai tingkat hasil tinggi. Kemudian untuk

menentukan status hara P dan K tanah menggunakan analisis tanah dengan



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

15

metode Bray-1 .Akan tetapi penambahan hara N digunakan dosis pupuk antara 54
hingga 80 kg/ha.
Menurut Fahmi, dkk (2014), pupuk NPK Yara Mila berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman 45 HST, diameter batang umur 30 dan 45 HST, berat biji

L\ i
a

=3
.

/.

»)

‘\\\\\ NNt

N
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III. METODE PENELITIAN

era, parang, garu,

gunting, handspra as, dan alat-alat

Rancangan yang digunaka nelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, dimana faktor pertama yaitu
pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit (T) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan
dan faktor kedua yaitu pemberian pupuk NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4

taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi

perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga total keseluruhan menjadi 48 satuan
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percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 9 tanaman dan 3 tanaman digunakan

sebagai sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 432 tanaman.

1‘1

\ | \
« "hapnalt “
Faktor Pember i . 'g perlakuan :

0

dibawah ini

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Aplikasi Dosis Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS) dan NPK 16:16:16 pada Tanaman Edamame.

Perlakuan Perlakuan NPK 16:16:16 (N)

Pupuk Tandan Kosong

Kelapa Sawit (T) No N, N, N;
To ToNo ToN; ToN, ToN3
T, TiNo TN, TN TN;
T, T>2No ToN, ToN» TN;
T; TsNo TsN, T5N» T:N;
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Data hasil pengamatan terakhir dari masing-masing perlakuan dianalisis
secara statistik, apabila F hitung lebih Besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan

Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

D. Pela
1.

all i lahan
tempat pe : -sampah yang
terdapat di @ adi plot dengan
ukuran 75 X
2. Persiap

as Ryoko yang

0.14, Sukorejo,

D L LT Y

3. Penanaman
Benih kedelai ditanam langsung ke plot yang telah di buat lubang tanam
sedalam 1 cm, kemudian ditutup menggunakan tanah. dengan jarak tanam : 25 cm
x 25cm dan luas plot : 75 cm x 75 cm
4. Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan agar

mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. Label


mailto:halo@sentratani.com
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yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada masing-masing

plot dan sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 3).

cm dari pangkal batang leher tanaman tersebut. Perbedaan perlakuan
pupuk NPK 16:16:16 ini dilakukan berdasarkan dosis pemupukan. Dosis
pupuk NPK 16:16:16 dengan perlakuan NO: tanpa pemberian pupuk NPK
16:16:16 (kontrol); N1: 0,78 g/tanaman; N2: 1,5 g/tanaman; N3: 2,28
g/tanaman.

6. Penyulaman
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Penyulaman dilakukan sampai umur tujuh hari setelah tanam (HST).
Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati atau tidak normal pertumbuhnya,
dengan cara menanam benih kembali.

7. Pemeliharaan

pabila tidak

menyemprotkan Reagent 50 dengan dosis 1 g/liter air dan Ingrofol 50
WP dengan dosis 1,5 I/ha pada OPT yang menyerang tanaman kedelai
seperti lalat pucuk, ulat grayak, pengerek batang, dan jamur.

8. Panen

Panen di laksanakan saat tanaman berumur 68 HST dengan melihat

kondisi fisik tanaman yang 95% polong segar berwarna berwarna hijau, kondisi

polong telah terisi sempurna. Pemanenan dilakukan dengan memotong pangkal
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batang dengan sabit. Polong yang dipetik adalah polong yang bernas namun
warnanya masih belum kuning.

E. Parameter Pengamatan

1. Tinggi Tanaman (cm)

Wi

w2 : Bobot kering tanaman pada waktu ke-2 (mg)
Al : Luas daun pada pengamatan waktu ke-1 (cm?)
A2 : Luas daun pada pengamatan waktu ke-2 (cm?)
In : Natural log (logaritma)

3. Laju Pertumbuhan Relatif
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Pengamatan dilakukan dengan membongkar tanaman sample, kemudian
dibersihkan dan dikering oven pada suhu 70°C selama 48 jam dan ditimbang
menggunakan timbangan analitik. 14, 21, dan 28 Hst. Data hasil pengamatan yang

diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

Keterangan

LPR
Wi
w2
Tl
T2

In

pada satu tanaman, baik polong t aupun polong hampa, pengamatan
dilakukan saat panen. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

5. Jumlah Polong pertanaman (buah)

Jumlah polong per tanaman ditentukan dengan cara menghitung jumlah

polong yang dihasilkan pada satu tanaman baik polong bernas maupun polong
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hampa, pengamatan dilakukan saat panen. Data hasil pengamatan di analisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
6. Berat Biji pertanaman (g)

Berat Biji pertanaman ditentukan dengan cara menghitung berat biji yang

analisis ragam

pengaruh utama

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman k A
tandan kosong kelapa sawit dan dosis NPK 16:16:16

ame umur 35 hst dengan pemberian

Perlakuan Perlakuan NPK 16:16:16
TKKS (g/tanaman) Rerata
(g/plot) NO (0) N1(0,78) N2 (1,5) N3 (2,28)

TO (0) 9,48 ¢ 9,90 ¢ 10,56 ¢ 9,78 ¢ 9,93 ¢
T1 (140,6) 10,32 ¢ 10,57 ¢ 14,37 cd 14,75 ab 12,470
T2 (281,2) 14,31 ab 15,13 ab 16,28 a 15,63 ab 15,34 a
T3 (421,8) 13,57b 15,56 ab 14,37 ab 15,86 a 14,84 a
Rerata 11,92 ¢ 12,79 b 13,87 a 14,01 a

KK =5,50 % BNJTN = 2,19 BNJ T&N = 0,80

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.
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Tabel 2 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap pemberian Tandan
Kosong Kelapa Sawit dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada tinggi

tanaman. Dimana kombinasi perlakuan Tandan Kosong Kelapa Sawit 281,2

g/polybag dan dosis NPK 16:16:16 1,5 g/polybag (T2N2) menghasilkan tinggi

kebutuhan tanaman edamame, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian Tandan Kosong
Kelapa Sawit maupun NPK 16:16:16 sebagai bahan organik dan anorganik
mampu meningkatkan kemampuan tanah, sehingga dapat melarutkan unsur hara
dan tersedia bagi tanaman. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Siahaan (2012),
bahwa pemberian kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 5-15 ton/ha cendrung

meningkatkan tinggi tanaman dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos
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Tandan Kosong Kelapa Sawit. Menurut Dewi (2015), bahwa tingkat kehijauan
daun tertinggi adalah pada pemberian pupuk NPK majemuk dengan taraf 250
kg/ha yang berbeda nyata dengan taraf 0 kg/ha (tanpa pemberian pupuk NPK

majemuk) dan tidak berbeda nyata dengan taraf 125 kg/ha. Ini dikarenakan pupuk

NPK majemuk m u ) ' ag mempunyai peran
-
dalam pe tuka

<>

TSI waneeed
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Gambar 3. Pengaruh Utama NPK16:16:16 Terhadap Tinggi Tanaman

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3 menunjukan tinggi tanaman kedelai

edamame pada setiap perlakuan saat penelitian. Tinggi tanaman menurut deskripsi
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tanaman kedelai edamame pada umumnya memiliki tinggi tanaman 26,7 cm,
sedangkan pada hasil penelitian tinggi tanaman lebih rendah dari deskripsi
tanaman yaitu 16,28 cm, hal ini terjadi karna cuaca pada saat itu kurang

mendukung dan ternaungi oleh tanaman pinang disekitar area penelitian, sehingga

2L
i
Z
~

S\
B

perlakuan tanda

Perlakuan Perlak

HST  TKKS (g/tanaman Rerata
(g/plot) NO (0) N1(0,78) N2(1,5) N3(2,28)
TO (0) 45 fg 53 defg 54 c-g 59 c-g 53b
T1 (140,6) 40 g 58 c-g 57 c-g 71 abed 57b
1401 T2(281,2) 49 efg 61 cdef 90 a 73 abc 68 a
T3 (421,8) 58 c-g 68 bede 83 ab 65 b-f 69 a
Rerata 48 ¢ 60 b 71a 67 ab
KK =9,60% BNJTN = 2,0 BNJ T&N=1,7
T0 (0) 90 100 110 110 0,103 ¢
T1 (140,6) 100 110 120 130 0,113 be

21-28 T2 (281,2) 100 120 150 130 0,125a
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T3 (421,8) 100 120 140 120 0,121 ab
Rerata 99 ¢ 112 b 128 a 123 ab
KK =9,40% BNJ T&N = 1,0
TO (0) 100 100 120 120 107 b
T1 (140,6) 100 110 120 130 114 b
28-35 T2 (281,2) 120 140 160 140 139 a

T3 (421,8)

Laju Asimi

g/plot (T2) tide ata deng 3, teta C ata dengan TO dan

T1. Pember

perlakuan T3N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Laju Asimilasi Bersih 21-28 hst pada pelakuan Tandan Kosong Kelapa

Sawit 281,2 g/plot (T2) tidak berbeda nyata dengan T3, namun berbeda nyata
dengan TO. Perlakuan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (N2) tidak berbeda nyata

dengan perlakuan N3 namun berbeda nyata dengan perlakuan NO dan N1.
Laju Asimilasi Bersih 28-35 hst pada perlakuan Tandan Kosong Kelapa

Sawit 281,2 g/plot (T2) tidak berbeda nyata dengan T3, tetapi berbeda nyata

dengan TO dan T1. Pemberian perlakuan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (N2) tidak
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berbeda nyata dengan perlakuan N3 namun berbeda nyata dengan perlakuan NO

dan N1.
Hal ini menyatakan bahwa Laju asimilasi bersih merupakan ukuran rata-

rata efisiensi fotosintesis daun dalam suatu komunitas tanaman budidaya. Makin

banyak daun yang terlindung menyebabkan penurtman laju asimilasi bersih

budidaya.
Penurunan nilai laju asi etelah fase mulai berpolong sejalan

dengan peningkatan indeks luas daun pada fase yang sama. Gardner et al. (2005)
menyatakan bahwa sejalan dengan pertumbuhan tanaman budidaya dan dengan
meningkatnya indeks luas daun yang terlindung, menyebabkan penurunan laju

asimilasi bersih sepanjang musim pertumbuhan.
Penelitian Yenita (2002), tentang tanaman Daun Dewa yang ternaungi,

mendapatkan hasil bahwa rendahnya LAB pada perlakuan naungan disebabkan
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karena jumlah bahan kering yang dihasilkan melalui fotosintesis per satuan luas
daun lebih rendah dibanding bahan kering yang dihasilkan pada cahaya 100%.
C. Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari)

Hasil pengamatan Laju Pertumbuhan Relatif setelah dilakukan analisis

Rerata

0,823 ab
0,870 ab
0,898 a
0,782 b

1,42 b
1,47 ab
1,56 a
1,50 ab

T3 (421,8)

Rerata 1,53 ab

KK =7,50%

TO (0) 1,74bc 1,78 bc 1,75b
T1 (140,6) 1,86 ab 1,79 abc 1,82 abc 1,76 be 1,81 b
28-35 T2(281,2) 1,91 ab 1,56 ¢ 2,07 a 1,81 abc 1,84 ab

T3 (421,8) 1,89 ab 1,92 ab 1,91 ab 2,00ab 1,93a
Rerata 1,84 ab 1,76 b 1,89 a 1,83 ab

KK =5,20% BNJ TN = 0,28 BNJ T&N =0,16

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel 4. Menunjukkan bahwa interaksi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan

NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan relatif 14-21 hst, 21-



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

28 hst dan 28-35 hst. Secara interaksi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK
16:16:16 berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan relatif pada 28-35 hst. Dimana
laju pertumbuhan relatif 14-21 hst pada pelakuan Tandan Kosong Kelapa Sawit

281,2 g/plot (T2) tidak berbeda nyata dengan T1 dan T3, namun berbeda nyata

kuan lainnya.

Hal latif merupakan

satuan waktu tidak konstan teta g pada berat awal tanaman. Bahwa
keseluruhan tanaman yang dinyatakan dalam biomassa total tanaman
dipertimbangkan sebagai suatu kesatuan untuk menghasilkan bahan baru tanaman.

Asumsi yang digunakan untuk persamaan kuantitatif LPR adalah bahwa
pertambahan biomassa tanaman per satuan waktu tidak konstan tetapi tergantung

pada berat awal tanaman (Kastono, 2005).

D. Berat Polong segar Pertanaman (g)
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Hasil pengamatan Berat Polong segar Pertanaman setelah dilakukan
analisis ragam (lampiran 4a) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun
pengaruh utama pemberian perlakuan Tandan Kosong Kelapa Sawit dan dosis

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap Berat Polong segar Pertanaman. Hasil

uji BNJ pada tar. 1 li ada t
Tabel a e dengan
6
Perlaku. L 69164 Ny
TKKS &W R""?{/ Rerata
(g/plot) 0 8)

TO (0) ) ef 87,13¢
T1 (140,6 , 125,4ef 121,84b
T2 (281,2 ' 3,63 cde 163,61 a
T3 (421,8 - 1434 cde 1252 ef 161,76 a
Rerata _11333be 1 6,75 b

KK =9,10% f4 I 13,46
Ang a pa is dan _yan; 1 ecil yang sama
menunjukan T nyas
Tabel jukan 0 n te mberian Tandan
R

Kosong Kela KWNB ] yata pada Berat

Polong segar P a an Kosong Kelapa

Sawit 281,2 g/p g S NE : g/polybag (T2N2)

menghasilkan Berat Po T 57,43 g, dan berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya. Sedan olong Pertanaman terendah terdapat

pada kombinasi perlakuan TONO yaitu 68,73 g.

Sedangkan untuk pengaruh utama perlakuan pemberian Tandan Kosong
Kelapa Sawit memberikan pengaruh nyata terhadap Berat Polong segar
Pertanaman. Dimana perlakuan pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit 281,2
g/plot (T2) menghasilkan Berat Polong segar Pertanaman yaitu 163,61 g, dan

berbeda nyata dengan perlakuan TO dan T1. Demikian juga dengan perlakuan
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dosis NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap terhadap Berat Polong
segar Pertanaman. Dimana perlakuan pemberian dosis NPK 16:16:16 (N2)

menghasilkan Berat Polong segar Pertanaman yaitu 182,83 g, dan berbeda nyata

dengan perlakuan NO dan NI. Hal ni dikarnakan pemberian Tandan Kosong

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap Jumlah Polong pertanaman. Hasil uji BNJ
pada taraf 5% dapat di lihat pada tabel 6.

Tabel 6. Jumlah polong pertanaman pertanaman kedelai edamame dengan
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan dosis NPK 16:16:16

Perlakuan Perlakuan NPK 16:16:16
TKKS (g/tanaman) Rerata
(g/plot) NO (0) NI (0,78) N2 (1,5) N3 (2,28)

TO (0) 40 h 46 gh 61 efg 66 def 53,50 ¢
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T1 (140,6) 36 h 57 fg 74 cde 80 bed 62,25b
T2 (281,2) 31h 63 ef 101 a 91 ab 71,58 a
T3 (421,8) 57h 63 ef 88 abc 92 ab 70,41 a
Rerata 36 ¢ 57b 8l a 82a

KK =28,10% BNJ TN = 15,73 BNJ T&N = 5,74

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji.lanjut BNJ taraf 5%.

nyata dengan
nyata dengan
perlakuan 1

terdapat pada

kombinasi

pertanaman. Dimana perlakuan pemberian dosis NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman

(N2) menghasilkan Jumlah Polong pertanaman yaitu 81 buah, dan berbeda nyata
dengan perlakuan NO dan N1.

Jumlah Polong pertanaman edamame pada perlakuan T2N2 merupakan
kombinasi yang memperlihatkan bahwa dosis untuk masing-masing perlakuan
sesuai dengan kebutuhan tanaman edamame, sehingga berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini diduga karena pemberian bahan
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organik menjadikan kondisi tempat tumbuh kedelai edamame lebih baik. Bahan
organik menjaga ketersediaan air yang membantu melarutkan unsur hara,
disamping Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 itu juga memberikan

kontribusi menambah ketersediaan unsur hara. Siahaan (2012), bahwa pemberian

kandang

katkan daya

analisis ragam

engaruh utama

1gan pemberian

Perlakuan

TKKS Rerata
(g/plot) NO (0) N3 (2,28)
TO (0) 3897 f 4733 d 4232d

T1(140,6) 43,33 ¢ 47,66 d 50,66 cd 48,57c
T2 (281,2) 65,84 ab 65,90 ab 66,30 a 66,00 ab 66,01 a
T3 (421,8) 62,33 be 62,34 be 62,45 bc 63,32b 62,61 b
Rerata 52,36 ab 54,14 ab 55,92 a 56,82 a
KK =9,60 % BNJ TN = 3,06 BNJ T&N =2,53
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 7 menunjukan bahwa respon tanaman yang diberikan Tandan
Kosong Kelapa Sawit dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada Berat Biji

pertanaman. Dimana kombinasi perlakuan Tandan Kosong Kelapa Sawit 281,2



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

35

g/polybag dan dosis NPK 16:16:16 1,5 g/polybag (T2N2) menghasilkan Berat Biji
pertanaman yaitu 66,30 g, dan tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan

T2NO, T2NI1, dan T2N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Sedangkan Berat Biji pertanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan

andungan air,

mbahan bahan

organik adalah menyediakan unsur hara, memperbaiki kapasitas tukar kation dan

meningkatkan kelarutan unsur dalam tanah, maka dapat menghasilkan kondisi
tanah yang baik dan mempengaruhi reaksi metabolisme tanaman sehingga

berpengaruh terhadap berat biji.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. 1 pup dosis NPK 16:16:16

Uyt "'3@.

tanaman edamame dianjurkan untu dapatkan pertumbuhan dan hasil kedelai
edamame yang tertinggi menggunakan pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit 5

ton/ha dan NPK 16:16:16 250 kg/ha dari kebutuhan.
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RINGKASAN
Edamame adalah sejenis kedelai yang berasal dari Jepang dan memilki

nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedelai biasa. Edamame tercatat
sebagai tanaman yang dibudidayakan di China pada tahun 200 sebelum masehi
(Ridiah, 2010). Kedele

cdamame dapat dibudidayakan baik di dataran rendah

ARAGNANY,

o =
= (=N
8 5
[¢)] o
-
= g
~ =

pangan juga terkandung dalar
kalsium dalam jumlah yang tinggi, sehingga dapat memperkuat tulang, gigi, dan
mencegah resiko osteoporosis. Fitoestrogen yang terdapat dalam edamame juga
dapat menurunkan kolesterol, mengurangi resiko sakit jantung, dan mengurangi
rasa sakit bagi wanita usia post-menopausal (Sciarappa, 2004). Setiap 100 gram

kedelai edamame mengandung protein 30,20 g, kalori 286 kal, lemak 15,6 g,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

38

kalsium 196 mg, fosfor 506 mg, besi 6,90 mg, vitamin A 95 SI, vitamin B1 0,93
mg, karbohidrat 30,1 g dan air 20 g (Samsu, 2001).
Darmoko dan Sutarta (2006), menyatakan bahwa dalam kompos TKKS

terdapat beberapa kandungan nutrisi penting bagi tanaman. Nutrisi dalam Kompos

4'.'%

Untuk memaksimalkan produksi, maka perlu dikombinasikan dengan
pupuk anorganik yaitu dengan pupuk npk dengan dosis seimbang. Pupuk NPK
merupakan pupuk dengan kandungan unsur hara dalam pupuk majemuk NPK
yang dinyatakan dalam tiga angka yang berturut-turut dengan menujukan keadaan
N, P,Os dan K,O. Misalnya pupuk majemuk NPK 16:16:16 menujukan setiap 100

kg pupuk mengadung 16 kg N + 16 kg P,Os + 16 kg K,O (Hardjowigeno, 2003).
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Menurut penelitian Pratama (2011) Pupuk NPK 16:16:16 mengandung
16% Kalium, kandungan masing-masing dari unsur hara tersebut dibutuhkan

dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif.

Penelitian ini telah dilaksankan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, laju pertumbuhan relatif, berat
polong segar pertanaman, jumlah polong pertanaman dan berat biji pertanaman.
Perlakuan terbaik adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit 281,2 g/plot dan NPK
16:16:16 1,5 g/tanaman (T2N2). Kemudian Pengaruh Tandan Kosong Kelapa
Sawit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, laju asimilasi bersih, laju
pertumbuhan relatif, berat polong segar pertanaman, jumlah polong pertanaman,

berat biji pertanaman. Perlakuan terbaik adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit
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sebanyak 281,2 g/plot (T2). Sedangkan untuk laju asimilasi bersih dan laju
pertumbuhan relatif perlakuan terbaik yaitu pada tanaman kontrol. Pengaruh NPK
16:16:16 berpengaruh nyata terhadap terhadap tinggi tanaman, laju asimilasi

bersih, laju pertumbuhan relatif, berat polong pertanaman, jumlah polong

dalah NPK 16:16:16

dan laju

o
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